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PRESTASI BELAJAR ANAK DI SD MUHAMMADIYAH 16 SURAKARTA

Sri Kuncoro Kusuma Wijayanto
Program Studi Gizi, Fakultas Ilmu Kesehatan

Universitas Muhammadiyah Surakarta

Anak sekolah dasar berada di usia antara 6-12 tahun. Pada masa ini status
gizi dan kebiasaan sarapan pagi sangatlah mempengaruhi prestasi belajar anak
di kelas. Apabila status gizi dan kebiasaan sarapan anak kurang maka di
khawatirkan akan menurunkan pencapaian prestasi belajar anak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan status gizi dan
kebiasaan sarapan pagi dengan prestasi belajar anak di SD Muhammadiyah 16
Surakarta

Jenis penelitian observasional dengan rancangan penelitian Cross
Sectional. Jumlah subjek penelitian sebanyak 45 siswa sesuai dengan kriteria
inklusi. Pengumpulan data dilakukan dengan antropometri, recall 24 jam dan
data nilai rapor siswa. Uji statistik yang digunakan adalah uji kolmogorov-
smirnov, uji pearson product moment dan rank spearman.

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa terdapat 6,6% siswa memiliki status
gizi tidak normal, 11,1% tidak memiliki kebiasaan sarapan pagi dan 37,7% siswa
memiliki prestasi belajar baik. Hasil uji hubungan antara status gizi dengan
prestasi belajar diperoleh nilai p = 0,977 dan hasil uji hubungan kebiasaan
sarapan pagi dengan prestasi belajar diperoleh nilai p = 0,104

Tidak ada hubungan antara status gizi dan kebiasaan sarapan pagi dengan
prestasi belajar anak di SD Muhammadiyah 16 Surakarta.

Kata Kunci : Status gizi, kebiasaan sarapan pagi, prestasi belajar
Kepustakaan : 55 : 1986 – 2012

PENDAHULUAN

Usia sekolah dasar disebut juga
sebagai masa pengembangan
intelektual, dikarenakan pada masa itu
anak memiliki keinginan dan
keterbukaan untuk mendapatkan
pengetahuan serta pengalaman. Pada
masa ini anak memiliki rasa ingin tahu
dan sifat yang realistis (Munandar,
1995). Anak usia sekolah merupakan

investasi bangsa, dikarenakan anak
usia sekolah sebagai generasi penerus
dan menentukan kualitas dari suatu
bangsa. Upaya dalam meningkatkan
kualitas SDM harus di fokuskan sejak
dini, sistematis serta
berkesinambungan. Pemberian gizi
dengan kualitas dan kuantitas yang
baik dan benar sangatlah
mempengaruhi tumbuh kembang anak
usia sekolah. Pemberian asupan



makan tidak selalu dapat dilaksanakan
dengan sempurna di masa tumbuh
kembang anak (Judarwanto, 2010).

Konsentrasi belajar merupakan
suatu kondisi kemampuan untuk
mengerjakan sesuatu dengan benar.
Pada usia sekolah, prestasi belajar
siswa sangat dipengaruhi oleh
kemampuan menyerap pelajaran di
kelas. Kemampuan dalam menyerap
pelajaran tersebut, baik karena
memperhatikan guru ketika mengajar
maupun dari upaya belajar mandiri
amat ditentukan oleh kemampuan
siswa dalam berkonsentrasi (Hakim,
2001)

Status gizi berkaitan erat dengan
kecerdasan kognitif seseorang
(Hardinsyah, 2007). Status gizi dan
pola kebiasaan yang baik pada anak
akan berdampak pada kecerdasan
serta konsentrasi yang baik pula.
Status gizi berpengaruh besar
terhadap tingkat kecerdasan dan daya
tangkap pelajaran di kelas, sehingga
anak yang memiliki status gizi yang
baik akan lebih mudah memahami
serta menangkap pelajaran dan
memperoleh prestasi di sekolahnya.
Begitu pula sebaliknya, apabila status
gizi anak kurang atau bahkan buruk,
maka akan berdampak pada
pemahaman materi pelajaran yang
kurang serta menurunkan prestasi
belajar. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan.

Kemampuan dalam menerima
pelajaran dan keadaan status gizi
adalah hal-hal yang mencerminkan
apa yang menjadi asupan anak
sekolah dasar dalam jangka waktu
yang lama, sebagai contoh gizi kurang
maupun lebih. Di dalam metabolisme
tubuh, proses berfikir, proses

penalaran dan daya konsentrasi
sangatlah dipengaruhi oleh zat-zat gizi
seperti energi, protein, karbohidrat
yang nantinya akan mempengaruhi
efisiensi belajar. Perlu ditekankan
bahwa keadaan ini sangat dipengaruhi
oleh perilaku konsumsi makan anak
sekolah dasar terlebih kepada
kebiasaan sarapan pagi (Karyadi,
1996)

Sarapan pagi merupakan faktor
yang mempengaruhi konsentrasi
belajar anak di sekolah. Hal ini
dibuktikan berdasarkan hasil penelitian
Whitney dan Hamilton (1990) yang
menunjukkan bahwa kebiasaan tidak
sarapan pagi pada anak akan
menimbulkan konsentrasi belajar yang
rendah dan kurang perhatian serta
memiliki tes intelegensia di bawah
anak yang sarapan pagi. Sementara
itu status gizi dan prestasi pada anak
yang biasa sarapan pagi lebih baik dari
pada yang tidak biasa sarapan pagi..
Di sisi lain, pada prakteknya masih
banyak anak yang tidak membiasakan
sarapan pagi sebelum menuju ke
sekolah.

Kebiasaan mengabaikan sarapan
pagi selain menurunkan prestasi
belajar anak juga mengakibatkan
tubuh tidak mendapatkan asupan zat
gizi yang cukup sehingga menurunkan
status gizi dan akhirnya kembali
mempengaruhi prestasi belajar anak
tersebut. Tercatat dari hasil Riskesdas
2010, prevalensi status gizi anak umur
6-12 tahun di Provinsi Jawa Tengah
sekitar 5,3 % sangat kurus dan 8 %
kurus. Survei pendahuluan yang
dilakukan di SD Muhammadiyah 16
Surakarta pada tanggal 17 November
2012 menunjukkan bahwa masih
terdapat masalah gizi kurang



sebanyak 15,15 % dengan prestasi
belajar baik sejumlah 54,5 %.
Berdasarkan beberapa hal tersebut
maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian tentang hubungan status gizi
dan kebiasaan sarapan pagi dengan
prestasi belajar anak di SD
Muhammadiyah 16 Surakarta.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah
observasional dengan rancangan
penelitian Cross Sectional untuk
mengetahui hubungan antara status
gizi dan kebiasaan sarapan pagi
dengan prestasi belajar anak di SD
Muhammadiyah 16 Surakarta.
Penelitian mengambil variabel terikat
dan variabel bebas pada waktu yang
bersamaan.

Penelitian dilaksanakan pada
bulan November 2013 sampai Mei
2014. Lokasi penelitian dilaksanakan
di SD Muhammadiyah 16 Surakarta
dengan dasar pertimbangan masih
terdapat anak yang berstatus gizi
kurang sebesar 15,15 % dengan
prestasi belajar baik 54,5 % serta
belum pernah diadakan penelitian
tentang hubungan status gizi dan
kebiasaan sarapan pagi terhadap
prestasi belajar anak di SD
Muhammadiyah 16 Surakarta

Populasi di dalam penelitian ini
adalah anak kelas 4 dan 5 di SD
Muhammadiyah 16 Surakarta yang
berjumlah 216 anak yang memenuhi
kriteria inklusi yaitu tidak cacat anggota
tubuhnya yang dapat menggangu
pengukuran status gizi, bersedia
menjadi responden dan berkomunikasi
dengan baik. Sedangkan kriteria
eksklusinya yaitu anak tidak masuk
sekolah dan pindah sekolah.

Penelitian ini menggunakan
teknik pengambilan sampel probability
yaitu teknik simple random sampling,
yaitu dengan cara membuat daftar
nama anggota populasi lalu dibuat
undian untuk diambil secara acak
berdasarkan jumlah sampel yang akan
diambil yaitu 45 anak. Penelitian ini
memiliki variabel bebas yaitu status
gizi dan kebiasaan sarapan pagi.
Sedangkan variabel terikatnya yaitu
prestasi belajar

Anak memiliki kebiasaan sarapan
pagi apabila sarapan yang dikonsumsi
selama ≥ 2 kali dalam seminggu
memiliki kontribusi sebesar ≥ 25% dari
AKG berdasarkan asupan 24 jam.
Sedangkan anak tidak memiliki
kebiasaan sarapan pagi apabila
sarapan yang dikonsumsi selama < 2
kali dalam seminggu memiliki
kontribusi < 25% dari AKG
berdasarkan asupan 24 jam. (Zaillah,
2010)

Analisis univariat dilakukan untuk
memperoleh gambaran status gizi,
kebiasaan sarapan pagi dan prestasi
belajar yang diteliti baik variabel
dependen maupun variabel
independen. Dengan melihat distribusi
frekuensi dapat diketahui deskripsi
masing-masing variabel dalam
penelitian ini.

Analisis bivariat digunakan untuk
melihat hubungan antara variabel
terikat dengan variabel bebas. Dalam
penelitian ini terlebih dahulu menguji
kenormalan data dengan uji



Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan uji
statistik Kolmogorov-Smirnov,
didapatkan hasil bahwa data status
gizi (p = 0,181), maka berdistribusi
normal, data kebiasaan sarapan pagi
(p = 0,002), maka tidak berdistribusi
normal sedangkan data prestasi
belajar (p = 0,065), maka termasuk
berdistribusi  normal.

Berdasarkan kenormalan data,
maka uji hubungan antara status gizi
dengan prestasi belajar menggunakan
uji Pearson Product Moment,
sedangkan uji hubungan antara
kebiasaan sarapan pagi dengan

prestasi belajar menggunakan uji Rank
Spearman serta menggunakan
bantuan SPSS 22. Interpretasi data
sebagai berikut:
a. Bila p value < 0,05 maka Ho

ditolak, berarti ada hubungan
antara status gizi dan kebiasaan
sarapan pagi dengan prestasi
belajar.

b. Bila p value ≥ 0,05 maka Ho
diterima, berarti tidak ada
hubungan antara status gizi dan
kebiasaan sarapan pagi dengan
prestasi belajar

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SD
Muhammadiyah 16 Surakarta

SD Muhammadiyah 16 Surakarta
terletak di Kelurahan Karangasem,
Kecamatan Laweyan Kota Surakarta
Jawa Tengah. Status sekolah swasta
milik Yayasan Muhammadiyah dengan
Akreditasi A (baik sekali). SD
Muhammadiyah 16 Surakarta memiliki
fasilitas sarana dan prasarana yang
baik untuk menunjang kegiatan belajar
mengajar di ruang kelas. Setiap kelas
memiliki sarana dan fasilitas tersendiri
disesuaikan dengan kurikulum yang
dijalankan serta tingkatan tiap kelas
masing-masing (SD Muhammadiyah
16 Surakarta, 2014).

Sekolah Dasar Muhammadiyah 16
Surakarta dipimpin oleh seorang
kepala sekolah dan dibantu oleh 31
tenaga pengajar. Jumlah siswa di SD
Muhammmadiyah 16 Surakarta
berjumlah total 640 siswa dengan
rincian kelas I berjumlah 111 siswa,

kelas II berjumlah 116, kelas III
berjumlah 100 siswa, kelas IV
berjumlah 103 siswa, kelas V
berjumlah 104 dan kelas VI berjumlah
106 siswa (SD Muhammadiyah 16
Surakarta, 2014)..

Sarana dan prasarana di SD
Muhammadiyah 16 Surakarta yaitu
jumlah kelas berjumlah 18 dengan
rincian tiap kelas terdiri dari kelas a, b
dan c. Ruang kantor guru berjumlah 1
ruangan, kantor kepala sekolah
sebanyak 1 ruang, mushola sebanyak
1 ruang. Ruang UKS, toilet guru dan
siswa serta tempat parkir tersedia
cukup luas.

B. Distribusi Karakteristik Subjek
Penelitian Berdasarkan Umur dan
Jenis Kelamin

Usia anak sekolah dasar
umumnya berumur 7-12 tahun. Asupan
gizi yang dibutuhkan oleh anak-anak
digunakan untuk beraktivitas,
pertumbuhan serta pemeliharaan
jaringan (Moehji, 2003). Subjek pada
penelitian ini merupakan murid SD



Muhammadiyah 16 Surakarta yang
memenuhi kriteria inklusi. Jumlah
subjek pada penelitian ini berjumlah 45

siswa. Karakteristik subjek penelitian
berdasarkan usia dan jenis kelamin
tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1.

Distribusi Karakteristik Umur dan Jenis Kelamin Subjek Penelitian

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Umur (tahun)

9
10
11

15
17
13

33,3
37,8
28,9

Jenis Kelamin
Laki-laki

Perempuan
15
30

33,3
66,7

Total 45 100

Subjek penelitian banyak pada umur
10 tahun yaitu 37,8% dan mayoritas
subjek penelitian berjenis kelamin
perempuan yaitu 66,7%. Siswa
sekolah dasar pada umumnya berusia
7-12 tahun (Kemendiknas, 2010).
Kebutuhan akan asupan energi lebih
tinggi karena adanya pertumbuhan
terutama pada tinggi badan (Muhilal,
2006). Proses pertumbuhan fisik
seorang anak pada masa usia sekolah
akan melambat dan lebih stabil.
Proses penambahan tinggi dan berat
anak yang lebih stabil akan memberi
waktu kepada tubuh anak untuk

mengembangkan berbagai koordinasi
dan gerakan. Pada tahap ini juga
terjadi proses pertambahan fisik yang
berbeda antara anak laki-laki dan
perempuan (Damayanti 2010).
Menurut Papilia et al (2008),
pertumbuhan fisik anak pada
kenyataannya sangat beragam. Salah
satu contohnya sampai usia tujuh
tahun dengan tinggi rata-rata
seusianya dan tidak tumbuh sama
sekali selama dua tahun masih masuk
ke dalam batasan normal tinggi rata-
rata usia sembilan tahun.

C. Distribusi Subjek Penelitian
Berdasarkan Status Gizi

Status gizi merupakan keadaan
kesehatan tubuh seseorang atau
sekelompok orang yang diakibatkan
oleh konsumsi, penyerapan (absorbsi)
dan penggunaan (utilization) zat gizi
makanan. Status gizi tersebut dapat
diukur dan dinilai. Penilaian status gizi

seseorang atau sekelompok orang
memiliki tujuan untuk mengetahui
apakah seseorang atau sekelompok
orang tersebut status gizinya baik
ataukah tidak baik (Riyadi, 2006).

Data status gizi secara
keseluruhan memiliki nilai rata – rata
(mean) 0,51 dengan standar deviasi
1,2. Nilai maksimum 3,4 dan minimum
-2,2. Distribusi frekuensi pada subjek



penelitian menurut status gizi anak dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.

Distribusi Status Gizi

Kategori Status Gizi Frekuensi (n) Persentase (%)

Kurus
Normal
Lebih

1
42
2

2,2
93,3
4,4

Total 45 100

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan
bahwa dari total 45 subjek penelitian,
terdapat 6,6% subjek memiliki status
gizi yang tidak normal. Terdapat subjek
penelitian yang memiliki status gizi
kurus kemungkinan dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya faktor
langsung yaitu masalah asupan
makanan dan infeksi (kronis) serta
faktor tidak langsung yaitu pendapatan
keluarga maupun pengetahuan gizi.
Supariasa (2004) menegaskan bahwa
terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi status gizi dintaranya
masalah sosial ekonomi, pola asuh,
budaya, pendidikan dan lingkungan.
Status gizi merupakan gambaran

mengenai keseimbangan antara
asupan dengan kebutuhan zat-zat gizi
untuk proses tumbuh kembang anak.
Anak yang keadaan gizi baik
cenderung lebih mempunyai daya
tahan terhadap infeksi, lebih
bersemangat, lebih cerdas, lebih tekun
dan lebih mampu untuk bekerja keras
daripada anak yang kurang gizi,
sebaliknya anak yang kurang gizi
cenderung mudah terkena infeksi,
efisiensi kerja menurun dan
pertumbuhan terhambat serta
perubahan perilaku karena kerusakan
struktur jaringan (Nursyantu et al,
1992).

D. Distribusi Subjek Penelitian
Berdasarkan Kebiasaan Sarapan
Pagi

Data kebiasaan sarapan pagi
secara keseluruhan memiliki nilai rata
– rata (mean) 546,3 kkal dengan

standar deviasi 73. Nilai maksimum
678 kkal dan minimum 334 kkal.
Distribusi frekuensi pada subjek
penelitian berdasarkan kebiasaan
sarapan pagi dapat dicermati pada
Tabel 3.

Tabel 3.

Distribusi Kebiasaan Sarapan Pagi

Kebiasaan Sarapan Pagi Frekuensi (n) Persentase (%)
Ya

Tidak
40
5

88,9
11,1

Total 45 100



Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
terdapat subjek penelitian yang tidak
memiliki kebiasaan sarapan pagi yaitu
sebesar 11,1%. Golongan anak usia
sekolah biasanya mempunyai banyak
perhatian dan aktivitas diluar rumah,
sehingga waktu makan pagi (sarapan)
sering dilupakan. Sarapan sangat
perlu diperhatikan untuk mencegah
hipoglikemia dan agar anak lebih
mudah untuk menerima pelajaran
(Almatsier, 1994).

Alasan untuk tidak sarapan pagi
diantaranya yaitu tidak sempat atau
terburu-buru, merasa waktu sangat
terbatas karena jarak sekolah cukup
jauh, terlambat bangun pagi, tidak ada
selera makan, maupun ingin diet
supaya berat badan bisa cepat turun
(Khomsan, 2005). Faktor-faktor yang

berhubungan nyata dengan kebiasaan
makan pagi anak sekolah dasar
adalah pendidikan formal orang tua
(ayah atau ibu), pengetahuan gizi ibu,
dan pola kebiasaan makan keluarga.
Pendidikan formal orang tua yang
tinggi disertai pengetahuan gizi ibu
yang baik maka anak akan
memperoleh pembinaan kebiasaan
yang baik pula. Selanjutnya kebiasaan
makan pagi yang dilakukan dalam
keluarga dan merupakan pola
kebiasaan makan keluarga,
berhubungan dan berpengaruh
terhadap kebiasaan makan pagi anak
sekolah. Hal ini karena biasanya anak
mencontoh perilaku makan yang biasa
dilakukan dalam keluarganya
(Madanijah, 1994).

E. Distribusi Subjek Penelitian
Berdasarkan Prestasi Belajar

Data prestasi belajar secara
keseluruhan memiliki nilai rata – rata
(mean) 82,3 dengan standar deviasi

6,1. Nilai maksimum 92 dan minimum
73. Distribusi frekuensi pada subjek
penelitian berdasarkan prestasi belajar
siswa dicantumkan pada Tabel 4.

Tabel 4.

Distribusi Prestasi Belajar

Prestasi Belajar Frekuensi (n) Persentase (%)
Sangat Baik

Baik
Cukup
Kurang

28
17
0
0

62,2
37,7

0
0

Total 45 100

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui
bahwa sebagian besar subjek
penelitian memiliki prestasi belajar
yang sangat baik yaitu 62,2%. Syah
(2010) menegaskan bahwa terdapat

beberapa faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar siswa di sekolah
diantaranya yaitu faktor internal, faktor
eksternal dan faktor pendekatan
belajar. Faktor internal merupakan



faktor yang berasal dari dalam diri
siswa sendiri dan meliputi dua aspek,
yakni aspek fisiologis (bersifat
jasmaniah) dan aspek psikologis
(bersifat rohaniah). Faktor eksternal
yaitu kondisi luar lingkungan di sekitar
siswa meliputi faktor lingkungan sosial
dan non sosial. Sebagai contoh
lingkungan sosial seperti keluarga,
ekonomi, pendidikan orang tua,

sekolah dan masyarakat sekitar
sedangkan non sosial seperti
lingkungan fisik sekolah dan
lingkungan tempat tinggal. Faktor
pendekatan belajar merupakan jenis
upaya belajar siswa yang meliputi
strategi dan metode yang digunakan
siswa untuk melakukan kegiatan
mempelajari materi-materi pelajaran
ketika di sekolah maupun di rumah.

F. Hubungan Status Gizi dengan
Prestasi Belajar

Status gizi merupakan gambaran
mengenai keseimbangan antara
asupan dengan kebutuhan zat-zat gizi
untuk proses tumbuh kembang anak.
Anak yang keadaan gizi baik
cenderung lebih mempunyai daya
tahan terhadap infeksi, lebih
bersemangat, lebih cerdas, lebih tekun
dan lebih mampu untuk bekerja keras

daripada anak yang kurang gizi,
sebaliknya anak yang kurang gizi
cenderung mudah terkena infeksi,
efisiensi kerja menurun dan
pertumbuhan terhambat serta
perubahan perilaku karena kerusakan
struktur jaringan (Nursyantu et al,
1992).

Distribusi prestasi belajar subjek
penelitian berdasarkan status gizi
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5.

Distribusi Prestasi Belajar Menurut Status Gizi

Status
Gizi

Prestasi Belajar
pSangat

Baik
Baik Cukup Kurang Total

n % n % n % n % n %
Kurus 0 0 1 2,2 0 0 0 0 1 100

0,977*Normal 27 60 15 33,3 0 0 0 0 42 100
Lebih 1 2,2 1 2,2 0 0 0 0 2 100

*Pearson

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan
bahwa subjek penelitian yang memiliki
status gizi kurus dengan prestasi
belajar baik sebanyak 2,2%. Subjek
penelitian yang memiliki status gizi
normal dengan prestasi belajar sangat
baik sebanyak 60% dan yang memiliki
status gizi normal dengan prestasi
belajar baik sebanyak 33,3%. Subjek

penelitian yang memiliki status gizi
lebih dengan prestasi belajar sangat
baik sebanyak 2,2% dan baik 2,2%.

Berdasarkan hasil uji statistik
Pearson Product Moment
menunjukkan bahwa nilai p sebesar
0,977 (p > 0,05) yang berarti Ho
diterima sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak ada hubungan antara



status gizi dengan prestasi belajar di
SD Muhammadiyah 16 Surakarta.
Hasil pada penelitian ini sejalan
dengan penelitian Umardani (2011)
yang menyatakan bahwa tidak adanya
hubungan antara status gizi dengan
prestasi belajar anak di SD Negeri
Babakan, Kota Bogor. Penelitian
pendukung lain yang dilakukan Satya
(2012) menyatakan bahwa tidak
terdapat hubungan antara status gizi
dengan prestasi belajar anak di SD
Negeri 32 Beurawe Banda Aceh yang
salah satu faktornya adalah keluarga
yang merupakan pusat pendidikan
yang utama dan pertama, tetapi juga
sebagai faktor penyebab kesulitan
belajar diantaranya cara mendidik
anak, hubungan dan bimbingan orang
tua dengan anak, suasana rumah dan
keadaan ekonomi keluarga.

Djamarah (2002) menegaskan
bahwa berhasil tidaknya prestasi
belajar dipengaruhi oleh faktor dari
dalam diri (endogen) dan faktor dari
luar diri (eksogen). Faktor endogen

terdiri dari: (1) faktor psikologis meliputi
motivasi dan kecerdasan, (2) faktor
fisiologis diantaranya yaitu kondisi
fisiologis (status gizi yang juga
dipengaruhi oleh kebiasaan sarapan
pagi, persediaaan pangan keluarga,
pola konsumsi makanan keluarga, zat
gizi dalam makanan serta pendapatan
keluarga). Faktor eksogen diantaranya:
(1) faktor sosial, antara lain guru,
keluarga (orang tua) dan teman, (2)
faktor non sosial meliputi lingkungan
fisik, sanitasi lingkungan dan les
tambahan.

Berdasarkan pada faktor-faktor
yang ada membuktikan bahwa tidak
selalu faktor status gizi mempengaruhi
prestasi belajar  anak. Pada penelitian
ini faktor-faktor yang kemungkinan
lebih berpengaruh pada prestasi
belajar diantaranya motivasi belajar,
kualitas guru yang baik, teman,
lingkungan yang kondusif, fasilitas
sekolah yang memadai dan adanya les
tambahan (Djamarah, 2002).

G. Hubungan Kebiasaan Sarapan
Pagi Dengan Prestasi Belajar

Sarapan (makan pagi)
merupakan suatu kegiatan
mengkonsumsi makanan yang
sangatlah penting sebelum melakukan
aktivitas fisik di pagi hari. Alasan untuk
tidak Sarapan pagi yaitu tidak sempat
atau terburu-buru, merasa waktu

sangat terbatas karena jarak sekolah
cukup jauh, terlambat bangun pagi,
tidak ada selera makan, maupun ingin
diet supaya berat badan bisa cepat
turun (Khomsan, 2005).

Distribusi prestasi belajar subjek
penelitian berdasarkan kebiasaan
sarapan dapat dilihat pada Tabel 6.



Tabel 6.
Distribusi Prestasi Belajar Menurut Kebiasaan Sarapan

Kebiasaan
Sarapan

Prestasi Belajar
pSangat

Baik
Baik Cukup Kurang Total

n % n % n % n % n %
Ya 28 62,2 12 26,6 0 0 0 0 40 100 0,104*

Tidak 0 0 5 11,1 0 0 0 0 5 100
*Rank spearman

Pada Tabel 6 menunjukkan
bahwa subjek penelitian yang memiliki
kebiasaan sarapan pagi dengan
prestasi belajar sangat baik sebanyak
62,2% dan memiliki kebiasaan sarapan
pagi dengan prestasi belajar baik
sebanyak 26,6%. Pada subjek
penelitian yang tidak memiliki
kebiasaan sarapan pagi dengan
prestasi belajar baik sebanyak 11,1%.
Hasil uji statistik Rank Spearman
menunjukkan bahwa nilai p sebesar
0,104, sehingga p > 0,05 yang berarti
Ho diterima, sehingga disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara
kebiasaan sarapan pagi dengan
prestasi belajar anak di SD
Muhammadiyah 16 Surakarta.

Hasil pada penelitian ini sejalan
dengan penelitian Kurniasih (2013)
yang menyatakan bahwa tidak adanya
hubungan antara sarapan pagi dengan
prestasi belajar anak di SD Negeri
Cikoneng Kabupaten Ciamis. Syah
(2010) menyatakan bahwa terdapat

beberapa faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar siswa di sekolah
diantaranya yaitu faktor internal, faktor
eksternal dan faktor pendekatan
belajar. Faktor internal merupakan
faktor yang berasal dari dalam diri
siswa sendiri dan meliputi dua aspek,
yakni aspek fisiologis (bersifat
jasmaniah) dan aspek psikologis
(bersifat rohaniah). Faktor eksternal
yaitu kondisi luar lingkungan di sekitar
siswa meliputi faktor lingkungan sosial
dan non sosial. Sebagai contoh
lingkungan sosial seperti keluarga,
ekonomi, pendidikan orang tua,
sekolah dan masyarakat sekitar
sedangkan non sosial seperti
lingkungan fisik sekolah dan
lingkungan tempat tinggal. Faktor
pendekatan belajar merupakan jenis
upaya belajar siswa yang meliputi
strategi dan metode yang digunakan
siswa untuk melakukan kegiatan
mempelajari materi-materi pelajaran
ketika di sekolah maupun di rumah.

H. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki

keterbatasan yaitu pada saat
penelitian prestasi belajar tidak melihat

dari faktor eksternal tetapi hanya
melihat dari faktor internal (kesehatan)
saja.



KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Status gizi anak di SD
Muhammadiyah 16 Surakarta,
42,2 % tergolong baik untuk
kelas 4, sedangkan kelas 5
jumlah tergolong baik sebanyak
51,1 %.

2. Kebiasaan sarapan anak di SD
Muhammadiyah 16 Surakarta,
46,6 % memiliki kebiasaan
sarapan untuk kelas 4,
sedangkan kelas 5 sebanyak
42,3 % memiliki kebiasaan
sarapan.

3. Prestasi belajar anak di SD
Muhammadiyah 16 Surakarta,
26,6 % sangat baik untuk kelas
4, sedangkan kelas 5 sebanyak
35,6 % termasuk kategori
sangat baik.

4. Tidak ada hubungan antara
status gizi dan prestasi belajar

anak di SD Muhammadiyah 16
Surakarta

5. Tidak terdapat hubungan
antara kebiasaan sarapan pagi
dengan prestasi belajar anak di
SD Muhammadiyah 16
Surakarta

B. Saran
1. Siswa sebanyak 2,2 % dari

kelas 4 dan 8,9 % kelas 5 untuk
45 subjek penelitian yang tidak
memiliki kebiasaan sarapan
pagi agar membiasakan
sarapan pagi untuk menunjang
prestasi belajar di sekolah.

2. Para orang tua di rumah
maupun para guru diharapkan
selalu mengingatkan anak didik
agar selalu menjaga kebiasaan
sarapan pagi dan menjaga
status gizi agar nantinya tidak
menurunkan prestasi belajar di
sekolah.
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